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ABSTRACT  
Concrete is often used  in civic engineering projects. Conrete that has the ability to restrain weight 
become  the choice in determining the construction structure that will be used. The composition of 
concrete that consist of water, sand, gravel and Portland Cement makes concrete have various com-
pressive strength. 
The use of sand that comes from different place makes different compressive strength too. To com-
pare the compressive strength between concretes that sand come from different places, a research is 
carried out using Klawing Sand and Merapi Sand. The result of the research shows that the use of 
Merapi Sand gives more compressive strength than that of Klawing Sand. The ratio of compressive 
strength that can be obtained between concrete that using Merapi Sand and Klawing Sand is 1,27 : 1. 
This ratio shows that the use of Merapi Sand in concrete mixture is one of methods that can be used 
to ensure the compliance of the required compressive strength, moreover a mix design alternative is 
needed so that the compressive strength is fulfilled. 
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ABSTRAK 
Penggunaan Beton sering kali dilakukan pada proyek-proyek sipil. Beton yang memiliki kemampu-
an dalam menahan beban yang bekerja padanya menjadi pilihan dalam menentukan struktur kons-
truksi yang akan digunakan. Campuran beton yang terdiri dari air, pasir, kerikil/koral dan portland 
cement menjadikan beton memiliki kuat tekan beton yang bermacam-macam. Penggunaan pasir 
yang berasal dari tempat yang berbeda dapat memberikan kuat tekan beton yang berbeda pula. Un-
tuk membandingkan kuat tekan beton pada beton dengan campuran pasir yang asalnya berbeda  dila-
kukan penelitian dengan menggunakan pasir Klawing dan pasir Merapi sebagai campuran. Hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa penggunaan pasir Merapi dapat memberikan kuat tekan beton yang ja-
uh lebih besar bila dibandingkan menggunakan pasir Klawing. Perbandingan yang diperoleh antara 
kuat tekan beton yang menggunakan pasir Merapi dengan pasir Klawing adalah 1,27 : 1. Perban-
dingan ini menunjukkan bahwa penggunaan pasir Merapi pada campuran beton menjadi salah satu 
cara untuk dapat memberikan kepastian terhadap pemenuhan kuat tekan beton yang disyaratkan di 
lapangan sehingga perlu dibuat mix design alternative agar kuat tekan beton tersebut terpenuhi. 
Kata-kata Kunci : beton, kuat tekan, pasir Merapi, pasir Klawing 
 

LATAR BELAKANG 
Beton merupakan material bangunan yang se-

ring digunakan baik untuk struktur maupun non-
struktur.  Kelebihan beton yang antara lain dapat di-
bentuk sesuai kebutuhan bentuk yang diinginkan, ke-
tahanan beton terhadap temperatur tinggi, dan ke-
mampuan beton dalam menahan beban tekan, menja-
dikan beton dipilih dalam pembuatan suatu bangun-
an. Beton yang terdiri dari beton bertulang maupun 
beton tidak bertulang banyak dipakai untuk dinding, 
kolom, balok maupun pondasi. Beton dapat terbentuk 
dengan adanya komposisi material tertentu. Kompo-
sisi material yang biasa dipakai untuk membuat cam-
puran beton adalah pasir, kerikil/koral, Portland 
Cement (PC), dan air.  

Tidak jarang untuk komposisi material tersebut 
diberi zat additive atau bahan tambah untuk mencapai 
suatu kriteria tertentu dari beton yang akan dibuat. 
Komposisi material yang dipakai sangat mempenga-
ruhi kekuatan beton dalam menahan beban yang be-
kerja padanya. Untuk mencapai kekuatan beton ter-
tentu maka diperlukan komposisi campuran material 
yang sesuai proporsinya sehingga kekuatan beton 
tersebut dapat tercapai.  

Pada pelaksanaan di lapangan, adanya bebe-
rapa  jenis material yang dipakai dalam campuran 
beton sangat mempengaruhi pencapaian dari kuat 
beton yang direncanakan. Hal ini dikarenakan ma-
sing-masing material tersebut mempunyai karakte-
ristik tersendiri yang dapat mempengaruhi kekuatan 
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beton sehingga apabila terdapat ketidaksesuaian 
penggunaan salah satu material dari yang direncana-
kan maka dapat mempengaruhi pencapaian kekuatan 
beton yang direncanakan. Sebagai contoh adalah keti-
ka dalam pelaksanaan terkadang untuk mempermu-
dah dalam proses pengerjaan betonnya dilakukan su-
atu penambahan air terhadap campuran beton yang 
sudah dibuat. Penambahan air ini secara langsung 
akan merubah faktor air semen campuran beton ter-
sebut sehingga akan mempengaruhi pencapaian keku-
atan betonnya. 

Pasir sebagai bagian dari material pembentuk 
beton memiliki kualitas yang berbeda-beda. Pasir 
yang diambil dari suatu tempat akan memiliki kuali-
tas yang berbeda bila dibanding dengan tempat yang 
lain, hal ini disebabkan salah satunya karena kan-
dungan lumpur atau kotoran yang ada pada pasir ber-
beda antara tempat yang satu dengan lainnya. Kuali-
tas pasir yang digunakan untuk campuran beton dapat 
mempengaruhi kuat tekan yang dihasilkan oleh beton 
tersebut. Menurut Suprapto (2008) karakteristik dari 
masing-masing sumber agregat halus memiliki nilai 
yang berlainan. Hal tersebut dipengaruhi oleh asal 
dari sumber agregat halus tersebut. Semakin tua ba-
tuan yang ada di kawasan tersebut akan menghasil-
kan agregat dengan kondisi yang lebih baik. Berda-
sarkan uraian diatas menunjukkan bahwa pasir juga 
memiliki peranan yang penting dalam menentukan 
kualitas beton yang dihasilkan.  

 
MAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan memiliki maksud 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui besarnya kuat tekan beton yang 

dihasilkan dengan menggunakan pasir Merapi dan 
Pasir Klawing dalam campuran betonnya 

2. Untuk mengetahui perbandingan kuat tekan beton 
yang dihasilkan dengan menggunakan Pasir Mera-
pi dan Pasir Klawing 

Tujuan yang ingin didapat dari penelitian ini 
adalah: 
1. Diketahuinya kuat tekan beton yang dihasilkan de-

ngan menggunakan Pasir Merapi dan Pasir Kla-
wing dalam campuran beton maka akan dapat di-
jadikan dasar dalam membuat campuran beton se-
hingga diperoleh kualitas beton yang diharapkan. 

2. Diketahuinya perbandingan kuat tekan beton yang 
dihasilkan dengan menggunakan Pasir Merapi dan 
Pasir Klawing dapat dipergunakan sebagai dasar 
dalam pelaksanaan di lapangan dalam kaitannya 
dengan pemenuhan kuat tekan beton yang disya-
ratkan.  
 

BATASAN PENELITIAN 
Batasan yang diambil dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Pasir yang digunakan adalah pasir yang berasal 
dari Pasir Merapi dan Pasir Klawing 

2. Portland Cement yang dipakai adalah merk HOL-
CIM 

3. Kerikil yang digunakan adalah kerikil lokal 
4. Air yang digunakan adalah air bersih PDAM  
5. Guna memperoleh kondisi yang mendekati kon-

disi material yang sebenarnya maka dalam pene-
litian ini tidak dilakukan pengujian laboratorium 
terhadap material yang akan dipakai 

6. Komposisi material yang akan dipakai sebagai 
campuran beton ditentukan sebagai berikut : 
a. Pasir : 4,9 kg 
b. Kerikil : 6,1 kg 
c. Portland Cement : 2,3 kg 
d. Air : 0,8 liter 

7. Pengujian dilakukan pada saat umur beton 28 hari 
8. Penelitian hanya dilakukan terhadap kuat tekan 

beton yang dihasilkan 
 
LANDASAN TEORI 
Air 

Air yang dapat dipergunakan untuk campuran 
beton dapat berupa air tawar, air laut maupun air lim-
bah, asalkan memenuhi syarat mutu yang telah dite-
tapkan. Air laut yang mengandung garam-garaman 
dapat mengurangi kualitas beton hingga 20%. Air ta-
war yang dapat diminum umumnya dapat digunakan 
sebagai campuran beton. Secara garis besar dapat di-
nyatakan bahwa air yang akan digunakan untuk cam-
puran beton harus bersih, tidak mengandung zat or-
ganis, minyak, asam, alkali atau bahan lainnya yang 
dapat merusak beton. 
 
Portland Cement 

Portland cement adalah material yang paling 
banyak digunakan dalam pekerjaan beton. Fungsi u-
tama portland cement adalah mengikat butir-butir a-
gregat hingga membentuk suatu massa padat dan 
mengisi rongga-rongga udara di antara butir-butir a-
gregat. Walaupun komposisi portland cement dalam 
beton hanya sekitar 10% namun karena fungsinya 
sebagai bahan pengikat maka peranan portland ce-
ment menjadi penting. 
 
Kerikil/Koral 

Kerikil/koral yang dipakai untuk campuran 
beton pada umumnya merupakan batu pecah hasil 
pengolahan batu dengan stone crusher dengan ukur-
an 10/20, 20/30 dan 30/50. Butiran yang dihasilkan 
berbentuk tajam sehingga dapat lebih memperkuat 
mortar dan kuat tekan beton. Hal yang harus diper-
hatikan dalam pelaksanaan di lapangan adalah ukur-
an batu pecah yang dihasilkan stone crusher tidak 
sepenuhnya sesuai dengan ukuran yang seharusnya. 
Hal ini dapat terjadi karena tidak jarang alat yang 
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